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Abstrak

Organisasi partai politik di Indonesia berkembang dengan pesal, hal ini bisa dilihat dari
perkembangannya setiap lfima tahun sekali, Sefiap organisasi partal politik memiliki tujuan
memenuhi kursi yang berada di gedung perwakilan rakyaf, dan untuk mencapai hal tersebut
dibutuhkan suatu perancangan dan pengelolaan yang baik dalarm menfalankan sfrategl tersebut.
Jika sebuah organisasi partal politik memiliki perancangan yang baik, maka resiko yang ferkait
dalam pengambilan keputusan fentang sistem informasi dan teknologi informasi dapat dikurangi.
Untuk mencapai tujuan organisasai secara efeklif, maka sefiap organisasi harus mengidentifikasi
kebutuhan informasi secars sistematis serta melakukan analisis misi dan fungsi yang dilakukan,
siapa yang melakukan, data dan informasi pendukung yang diperlukan. Perancangan yang baik
dalam sistern dan teknologi informasi dibutufikan unfuk menyesuaikan gerak langkah organisasi
dengan sistem infonmasi agar seirama dengan perkembangan organisasi di masa yang akan

datang.

Kata kunci: organiasi partai politik, sistem informasi, CSF

PENDAHULUAN

Organisasi Partai politik di Indonesia
berkembang dengan pesat, hal ini bisa dilihat
dari perkembangan setiap lima tahun sekali.
Setiap Organisasi partai politik tentu ingin
memenangi hati masyarakat indonesia
dengan cara memenuhi kursi yang berada di
gedung perwakilan rakyat. Untuk mencapal
hal tersebut tentunya fidak mudah
membutuhkan suatu perancangan dan
penge!olaan yang baik dalam menjalankan

)

Sistem informasi adalah alat penting
uniuk mencapai tujuan organisasi efekdif.
Setlap organisasi harus mengidentifikasi
kebutuhan informasi secara sistematis serta
melakukan analisis misi dan fungsi yang
ditakukan, siapa yang melakukan, data dan
informasi pendukung yang diperfukan untuk
mefakukan berbagai fungsi dan proses yang
diputuhkan untuk struktur informast yang
paling berguna (Tozer, 1996).

Jika sebuah organisasi partai politik
memiliki perancangan yang baik, maka resiko

yang Mmuz@nmm,w@n

Oleh sebab itu akibat dari perkembangan
teknologi informasi didunia pada umumnya
dan di indonesia khususnya menyebabkan
perubahan — perubahan peran dari peran
yang efekiifitas dan efisiensi menjadi

— -perancangan-yang sirategis-Peran-efekiifitas- - -

yaitu menyediakan  informasi untuk
efektif. Peran Efisiensi vaitu menggantikan
fugas manusia dengan teknologi informasi
yang lebih efisien. Sekarang, peran sistem
teknologi informasi tidak hanya untuk efisiensi
dan efektifitas melainkan juga peran strategik
untuk memenangkan persaingan (Harfono,
2006).

48

tentang sistem informasi dan teknologi
informasi dapat dikurangi. Akan tetapi masih
banyak pariai polifik tidak menganggap
perancangan yang baik ini penting karena
tidak memiliki pengalaman dan informasi yang

tepat--dalam- - perancangan- sistem--infommasi- . -

dan teknolegi informasi (Titthasir, 2000).

sistem  informasi adalah  pendekatan
sistematis untuk menentukan mana yang
paling efektif dan efisien berkaitan dengan
keputusan pemenuhan kebutuhan informasi
(ward dan Griffiths, 1998). Perencangan yang
baik dalam sistem dan teknologi informasi
dibutuhkan untuk mempersiapkan parai
politk dalam perancangan pemakaian
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_pengambilen . keputusan _ organisasi yang . Perancangan dan perencanaan strategis .



sistem informasi untuk
organisasinya. Perancangan tersebut
dibutuhkan untuk menyesuaikan  gerak
langkah organisasi dengan sistem informasi
agar seirama dengan  perkembangan
organisasi di masa yang akan datang
{Fatchur, 2003).

teknologi  dan

LANDASAN TEORI

Critical Succes Factor

(Menurut Olson 2003), Critical Succes
Factor (CSF) merupakan elemen yang harus
ditaksanakan dengan baik agar aktifitas suatu
proyek dapat berjalan sukses. Kesuksesan
suaty proyek dapat dilihat apakah sudah
sesuai dengan spesifikasi, biaya dan waktu
yang diinginkan. CSF dalam konteks
perancangan vyang bhaik dalam sistem
infformasi  digunakan untuk menafsirkan
dengan jelas, tujuan, taktik dan kegiatan
operasional dalam hal kebutuhan informasi
kunci dan manajer kekuatan dan kelemahan
dari sistem organisasi yang sudah ada.
Analisis CSF merupakan suatu ketentuan dari
organisasi dan  lingkungannya  vang
berpengaruh  pada  keberhasilan  atau
kegagalan. Tujuan dari CSF adalah
menginterpretasikan objektif secara lebih jelas
untuk menentukan aktiftas yang harus
dilakukan dan informasi apa yang dibutuhkan.
Peranan CSF dalam perancangan sistem
informasi adalah sebagai penghubung antara
strategi bisnis organisasi dengan strategi
sistem informasi yang dimiliki, memfokuskan
proses perancangan sistem informasi pada
area yang strategis, memprioritaskan usulan
aplikasi sistem informasi dan melakukan
evaluasi seperti terlihat digambar bawah ini :

Qraanisasi Dan Sistem Infromasi

Sistem Informasi  adalah  suatu
keterkaitan antara manusia,prosedur dan
penggunaan teknologt untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, menyebarkan, dan
menyajikan informasi yang digunakan satu
atau beberapa proses bisnis dalam organisasi
(Laudon and Laudon, 2000). Sedangkan
teknologi informasi adalah konvergensi antara
teknologi komputer dan teknologi komunikasi
yang menyebabkan sistem informasi dapat
dibangun dan berjalan sebagaimana mestinya
(Laudon and Laudon, 2000). Penggunaan
teknologi dalarn suatu organisasi diharapkan
dapat meningkatkan  produktifitas  dan
mempercepat proses dan memberikan
dukungan informasi kepada pihak manajemen
untuk pengambilan kepjutusan. Penerapan
ST dalam sebuah organisasi memeiliki tiga
sgsaran utama, pertama memperbaiki
efisiensi kerja dengan melakukan otomasi
berbagai proses yang fnengelola informasi.
Kedua meningkatkan efektifan manajemen
dengan memuaskan kebutuhan informasi
guna pengambilan kepulusan. Ketiga
memperbaiki daya saing atau meningkatkan
keunggulan kompetitif organisasi dengan
merubah gaya dan cara berbisnis {ward dan
Peppard, 2002).

METODOLOGI

fMetoda Penefitian

Dalamn suatu pemecahan masalah pada
penelitian dilakukan dengan hati-hati dan
terus-menerus. Menurut Moh.Nazir (2003;54)
metode deskriptif “suaty metode dalam
meneliti status kelompok manusia suatu
objek, suatu set Kkondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa,
gambaran atau likisan secara sistematis dan

Gambar : 2.1 Critical Succes Factor
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akurat-mengenai—nilai-yang akan diselidiki*;
Peneliian  ini bertujuan sebagai bahan
masukan untuk organisasi agar dapat
menentukan kegiatan terhadap aktifitas yang
sedang dijalankan. Data yang diambil dalam

pada peneiiti, karena penelitian harus melalui

pada organisasi (sugiyono,2005).

Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang dilakukan

oleh peneliti adafah dengan studi lapangan,
studi literatur, wawancara dan kuesioner.

49

penelitiah menggunakan data sekunder, yatw

- orang lain atau melahsi dokumentasiyangada -~ -



1. Studi lapangan pada penelitian ini
dengan datang langsung ke organisasi
tersebut dengan mengambil data- data
yang dibutuhkan.

2. Studi literatur yaitu mengumputkan data
— data dari literatur dan penelitian -
penelitian terdahulu vang berkaitan
dengan judul penelitian,

3. Wawancara vang dilakukan  yaitu
penelitian melakukan wawancara
terhadap narasumber yang berhubungan
dengan judul penelitian.

4,  Kuesioner, peneliti menggunaikan
kuesioner untuk mengumpulkan data —
data yang sesuai dengan kegiatan yang
ada pada organisasi.

Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan
adalah analisis dengan metode kualitatif yang
dijelaskan dengan cara deskriptif. Analisis
deskriptif — merupakan penelitian  yang
berusaha mengdiskripsikan dan
menginterpretasikan  sesuatu. Misainya
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat
yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, akibat vang fterjadi atau
kecendrungan yang tengah berlangsung.
Langkah vang di buat dalam penelitian ini
dalam menganalisis data adalah sebagai
betikut : (1). Mengumpulkan semua data yang
berhubungan dengan partai politik sehingga
relevan dengan permasalahan vang diteliti.
(2). Mengidentifikasikan variabel — variabel
yvang menjadi critical succes facfor dengan

menggunakan analisis SWOT, (3).
Kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SWOT

ot
publik yang semua aktifitasnya

merepresentasikan publik. Oleh karena itu
organisasi ini mempunyai umpan balik yang
melibatkan masvarakat sepenuhnya. Salah
satu keterlibatan masyarakat adalah dengan

" "benfyk  parfisipast  menjadi kader serfa

pengurus sehingga mempunyai jenjang karir

- yang - jelas. - Analisa yang kami lakukan- -

terhadap faktor internal partai politk adalah
bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan ulama dalam berbagai bidang
fungsional dari partai, serta memberikan
dasar untuk mengenali evaluasi hubungan
diantara pengurus antar bidang didalam
organisasi tersebut. Agar mendapat simpati
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dari masyarakat seorang ketua partai harus
mengetahui faktor — faktor yang menjadi
kekuatan partai dan  memaksimalkan
kekuatan yang dimiliki. Selain itu seorang
keiua harus mengetahui kelemahan dan
meminimaliskan kelemahan yang dimiliki oleh
pattai. Jika faktor - fakior pendukung
keberhasilan itu sudah diketahui maka tugas
ketua selanjutnya adalah mencari jalan keluar
yang dihadapi dan mengambil sebuzh
keputusan demi tercapainya tujuan serta visi
misi partai.

Dalam mengidentifikasikan kekuatan
dalam partai politik merupakan suatu hal yang
positif yang berasal dar lingkungan internal
partai, yang dapat diklasifikasikan sebagai
berikut : (1). Pola rekruitment dan
pengkaderan vyang dilakukan oleh partai
politik. {2). Pelayanan yang dilakukan oleh
partai politik terutama sudah menjadi anggota
legistatif DPR untuk dipusat, dipropinsi yaitu
anggota legistatif DPRD  propinsi  dan
dikabupaien/kota yaittu anggota legisiatif
DPRD  kabupatenfkota. (3). Kualitas
palayanan yang diberikan apakah sudah
sesuai dengan kebijakan serta program partai
yvang mendapat aspirasi dari masyarakat.{4).
Pemasaran yang dilakukan sesuai dengan
program, vigi, misi partai. Sedangkan
mengidentifikasi kelemahan partai dapat
membuat citra negatif terutama yang berasal
dari lingkungan internal dan eksternal partai
dan kelemahan tersebut harus segera
diperbaiki agar dapat bersaing dengan pariai
politik lain. Umumnya kelemahan yang
berasal dari internal partai adalah adanya
persaingan dalam menjadi anggota legislatif
perwakilan daerah baik kota, propinsi atau
pusat. Sedangkan kelemahan yang berasal
dari eksternal partai berasal dar kurang
diterima partai tersebut dimasyarakat akibat
fidek jalannya program partai yang

masyarakat vang felah disalurikan melaiui
perwakilan tidak dilaksanakan dengan baik
oleh perwakilan partai yang berada dilembaga
pemerintahan, Perlu dilakukan analisis faktor
eksternal bertujuan agar menganalisis

ﬁ@ﬁa‘ngﬂanéncéma'n ya_nga_ﬁah_aiﬁ.aa_a_ﬁ e e e e s

oleh partai politik.

lingkungan yang menguntungkan bagi partai,
sedangkan ancaman merupakan situasi yang
fidak menguntungkan bagi partal. Identifikasi
peluang merupakan variabel yang
menentukan partai uniuk dapat mencapai
keunggulan dalam bersaing, apabila partai
dapat memanfaatkan peluang tersebut.
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ldentifikasi ancaman merupakan hambatan
organisasi dlam mencapai kemenangan dan
keunggulan bersaing. Maka sebab jtu partai
harus mengetahui ancaman — ancaman yang
ada dan segera mengatasi ancaman yang
ada.

Analisis Critical Factor (CSF)

Analisis critical factor dimaksudkan
untuk merumuskan faktor - faktor kritis apa
saja yang perlu diperhatikan aleh partai
politik. Analisis CSF merupakan suatu
ketentuan dari organisasi dan lingkungan
yang berpengaruh terhadap keberhasitan dan
kegagalan. Faktor penentu kesuksesan
ditentukan berdasarkan strategi organisasi
yang telah teridentifikasi. Tujuan dari CSF
adalah  menginterpresantisakan  sasaran
partai secara lebih jelas untuk menentukan
akiifitas yang  harus dilakukan  dan
datafinformasi apa yang  diperiukan.
CSF yang terkaif dengan definisi kebutuhan
yakni partisipasi, keterlibatan dan
ketersediaan penggunaan organisast dan
keahlian mengenal keperiuan tersebut.
Kebutuhan didefinisikan secara eksplisit
dalam setap benak kader. CSF yang terkait
dengan proses perancangan sistem informasi
antara lgin perbedaan yang jelas mengenai
kemampuan analis dan tingkat pengalaman
analis. Kemudian, organisasi perlu melakukan
kajian mengenai model sistem informasi yang
dibutuhkannya  Jumlah sumber daya yang
ferfibat dalam tim perancangan tidak perlu
ditentukan. Kebutuhan kemampuan
perancangan sistem informasi harus memiliki
pendekatan yang holistik. Pada proses
perancangan  sistem, definisi mengenai
kebutuhan harus diperhatikan secara khusus,
agar sistern tepat sasaran.

CSF yang terkait dengan
pemrograman dan pengujian yakni melakukan
Kajian 1] i

sumberdaya pengetahuan yang diidentifikast
dan disediakan selama fase ini. Pada tahap
ini diperiukan pelaporan mengenal solusi
pengembangan  yang dibutuhkan yang
_ didukung oleh data yang komprehensif dan

waktu untuk menentukan perencanaan

hasil pengujian sistem. Selanjutnya
perusahaan melakukan integrasi antara
komponen teknis dan nonteknis  terkait
dengan pelaksanaan  sistem informasi.
CSF yang terkait dengan integrasi dan sistem
pangujian yakni menjamin sefiap pihak yang
terkait dengan pengembangan  sistem
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informasi bersedia untuk tidak terfibat dengan
analis maupun pihak penguji sistem.

CSF yang terkait dengan data migrasi
yakni meminimumkan pembaharuan data
secara manual dan intervensi manual.
Kemudian menjamin kebutuhan utama dan
peraturan yang disesuaikan dengan migrasl
data dari persetujuan hingga menjadi sebuah
solusi baru. Selanjutnya menjarnin lingkungan
yang sesual untuk melakukan migrasi data.
CSF yang terkait dengan transisi adalah
memastikan bahwa proses fransisi sistem
informasi dilakukan dengan cermat. Fase ini
membutuhkan  identifikasi  yang  jelas
mengenai apa yang dibutuhkan untuk
kelancaran transisi dan identifikasi peraturan
serta tanggung jawab dalam integrasi
operasional. Kemudian diperiukan komunikasi
seluruh stakeholders di  setiap  tingkatan.
Komunikasi tersebut dapat dilakukan melalui
pelatihan dimana terjadi transfer pengetahuan
antara anggota. Organisasi partai politik perlu
memiliki pola  pikir  bahwa  sebuah
keberhasilan  sistem  informasi  dapat
memberikan keuntungan terhadap partai.
implementasi membutuhkan tahap audit dan
evaluasi terhadap resiko. Pada {ahap
ini, critical  success  factors yakni terkait
dengan utilisasi anggota untuk melakukan
identifikasl resiko dan penentuan resiko
selama pengembangan sistem informasi
tersbut. Kemudian melakukan mitigasi resiko
secara jelas melalui mandat dan kewenangan
anggota partai politik. Selanjuinya
memperhatikan hubungan antar pengguna
sistem informasi. Hubungan antar pengguna
gistern  informasi  memiliki critical  sticcess
factors yakni kesadaran setiap stakeholder
dalam pengembangan sistem informasi,
menciptakan suasana yang mendukung
keriasama fim serta memberikan fasilitas
yang secara aktif mendukung

i a__tim__ dafam

melakukan pengembangan sistem informasi.
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masyarakat dalam wakiu cepat sehingga
masyarakat dapat menilai kinerja kita.

Program kerja partai politik harus
sesuai dengan visi dan misi partai dalam
pembangunan. Dalam pembuatan program
kerja ini parfai politik harus mempunyai ciri
khusus walaupun tema yang ditampilkan
kemasyarakat sama. Kemudian program
tersebut di sebarkan kepada masyarakat
untuk diketahui agar masyarakat tertarik
dengan program kerja yang ditawarkan oleh
partai politik. Dalam penyebaran tersebut kita
harus merancang sebuah sistem agar dalam
menyampaikannya itu  tidak  membuat
masyarakat menjadi jenuh.

Analisis Kebufuhan Data/ Inforinasi

Berikut ini  adalah  identifikasi
kebutuhan data dan informasi  dari
pendefinisian dan sasaran dan akfivitas pada

partai politik

Tabel 1. Analisis CSF
Sasaran Inlsiatif .
strategis | Strateg GsF Akdifitas
Rekruitment | Femiran mefihat
cafon rekuitmen Data/ progeam
anggola calon Informasi calon
legislatif dan anggota kader dan anggota
pengkaderan egislaif calon anggota |legislatif dan
yang yang yang tegistatif loyalitas
berkualitas transparan kader
- Menyerap
Meningkatkan | Hubungan Baik | aspirasi
M::&urgi:?di jumiah pemifih | dengan masyarakat
utamakan pada partai masyarakat terstama
politik pemilih dibidang
infrasfruldur
Peningkatan Adanya dana
Kualitas Kualitas dataf informasi |  Aspirasi
pelayanan pelayanan aspirasi yang diterima
yang diberikaniyang diberikan masyarakat yang dari
sesuai sesuat disampaikan | pemerintah
kebjjakan partai  kebijakan kepada partai ke
partai masyarakat
Publikasi
melalui . i
e spanduk, data/ informasi |50 oncangan
PrOgAM o media | F2M8IYENG  Liier dalam
ke dan Y disampaikan
18, Visi 0 cetak dan pa prograrm
mist partai medi kepada :
ia masyarakat keberhasilan
etektronik,
media sosial

Dilihat dari tabel 1 tentang analisis
CSF bahwa mulai dari perekrutan kader dan
calon anggota legisiatif bahwa diperlukan
secara transparan tidak  berdasarkan
kesukaan atau kedekatan kekerabatan
sesama pengurus, agar dapat menyampaikan
kepada masyarakat pemilih tidak hanya pada
masyarakat diwilayah tertentu saja, akan
tetapi masyarakat semuanya. Dengan adanya
dats informasi yang kita tampitkan dalam
sistem kemudian, dipublikasikan di publik
melalul alamat website. Dari data tersebuf kita
dapat mengetahui latar belakang yang akan
kita_rekrut untuk menjadi _anggofa legislatif

dan pengurus.

Pada tingkat kepuasan masyarakat
dilihat dari keaktifan kader dan pengurus
partai dimasyarakat, dalam menyampaikan
dan menyerap aspirasi masyarakat. Sehingga

—.pada - pemilu. yang akan .datang dapat = t——————" /"

meningkatkan kursi dan jumiah pemifh. Oieh
. sebab itu kebijakan partai politk harus sesuai
dengan perkembangan yang
dimasyarakat. Selain fingkat kepuasan yang
diberikan oleh partai politik tingkat kualitas
pelayanan juga harus diberikan, misal dalam
pembangunan infrastruktur  partai  pofitik
melalui anggota legislatif yang berada di
dewan harus mampu menyerap aspirasi
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ada

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Data/
informasi
Kebutuhan
Sasaran AKtifitas | yatafinformasi
data kader,
Rekruitment . data pemilih,
calon anggota ";e"?:in calon data calon
legislatif dan gnog ot anggota
pengkaderan ieggisg! otif  dan fegislatif,
yang  yang |, oyalitas kader laporan jumtah
herkualitas anggota
legislati{
data keuangan
Menyerap aspirasl
aspirasi masyarakat,
ﬁiﬁ:ﬁf:ﬁat di rmasyarakat lapqran
utamakan te:-rgtama kegiatan yang
dibidang sudah
infrastruktur ditakukan, dafa
masyarakat
laporan
L(uialitas Adk ; pelatihan dan
yang aspirasi  yang f;:’ldrg’r‘lka“'
diberikan diterima  dari Kegiatan
sesual pemerintah ke b e?d asarkan
!;zl:t%?kan masyarakat aspirasi, data
masyarakat
Peningkatan Perancangan | anggota
I Program . | sistem  dalam | legisiafif, data
kerja, visi dan | program kader, laporan
misi partai keberhasilan diklat  kader,
data witayah
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Di mata masyarakat organisasi pariai

politik tidak terpisahkan dari sebuah negara,
karena partai secara terus menerus mencari
cara untuk memperluas dan menjadi
kendaraan politik dalam menuju kekuasaan.
DI era globalisasi sekarang yang semakin
tergantung dengan fteknologi informasi.
Melalui teknologi informasi organisasi dapat
mermberikan wewenang unttek
mengembangkan sistem informasi
yang dimilikingya Kkepada masyarakat dan
informasi yang di sampaikan bervariasi dari
pusat sampai ke wilayah ~ wilayah terpencit.
CSF pada partai  politik  terdiri  dari
beberapa faktor yakni faktor intermal maupun
faktor eksternal. Faktor internal antara lain
kemampuan perekrufan terhadap anggota
partai baik itu kader maupun yang menjadi
calon anggofa legislatif, dalam perkerutan ini
sekarang sudah mulai dilakukan transparan
dengan dibuka melalui alamat website partai
dan media sosial yang dimiliki partai.
Kemudian dilihat dari kepuasan dan kualitas
pelayanan yang dilakukan oleh partai
ferutama dalam pembangunan infrastrukiur,
dimana kader partai yang menjadi anggota
legislatif melakukan percepatan  dalam
pembangunarn fersebut. Dalam hal program
kerfa partai poltik sekarang sudah banyak
melakukan sosialisasi melalui berbagal media
baik itu cefak, elektronik maupun media
sosial. Fakior eksternal yang perlu
diperhatikan antara fain kurang diterima partai
tersebut dimasyarakat akibat tidak jalannya
program partali yang disampaikan kepada
masyarakat dan aspirasi masyarakat yang
telah disalurkan melalui perwakilan tidak
dilaksanakan dengan baik oleh perwakilan
partai yang berada dilembaga pemerintahan.

dalam pemilu berikutnya partai politik dapat
meningkatkan  jumiah  pemilih  dalam
mensejahterakan masyarakat apabaila partai
politik tersebut berkuasa,
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Crifical Success. Factors dalam-Partaipolitik

terdiri atas beberapa faktor antara fain proses
Rekruitment calon anggota legislatif dan
pengkaderan yang yang  berkualitas,
Kepuasan Masyarakat di utamakan, Kualitas
pelayanan yang diberikan sesuai kebijakan

risi partai

Saran

Berdasarkan hasil dari analisis dan
pembahasan dan sasaran yang hendak
dicapai dari sistem informasi hendaknya
pariai politkk memperhatikan perkembangan
teknologi informasi dan pelayanan dalam
menyerap aspirasi masyarakat, sehingga
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